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Intisari

Telah dilakukan pengujian terbatas untuk pembuatan poliklonal antisera rabies di laboratorium

: i -. BB\IET Maros. Pembuatan ini rnemakan waktu selarna 6 bulan rnulai Pebruari sarnpai Juli 2010.

i. -""-- ;, ang dipakai adalah vaksin merk rabisin dan verorab. Hewan percobaan yang digunakan adalah 5

::h " r-:.rnci, terdiri dari 1 ekor sebagai kontrol normal, 2 ekor dengan vaksin Rabisin dan 2 ekor dengan

,*" , . i'erorab. Hasii antisera yang didapat seteiah diuji dengan hnunohistokimia didapatkan titer yang

'r*'- , ;. :dalah 1:100 baik antisera dari vaksin rabisin maupun dad verorab.
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Abstmct

Lrnited testing have done.for produclion anticera rabies policlonal in patologi labotatory DIC

,r is need six month.for production start pebruary until .july 2010. ll'he material is rabies vaksin

" " ".. .:.trk rabisin and verorab. Animal testing is five rabbits divided one rabbit Jbr normal control, tt'r'o
.,,."": ',tilhtrealmentrabisinrabiesvaksinandtheiastttuorahbitsv,ithverarabrabiesvalcsin.Anticera
, - :r" - : ;s able after examined with imunohistachewistry testing and the best titer obtained i,s I: 100 from

." ,tr v€roreh rabies vsksin.
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Pendahuluan

Kegunaan dari antibodi adatah sebagai analis4 purifikasi, perbanyakan dan sebagai media atau

- .: :ada respon seeara fisik. Sedangkan antibodi sendiri adalah protein yaag ditamrkan di dalam

I ,,u:ir-r Jan cairan extrasellular sebagai adaptor pada sistem irnun. Virus Rabies yang disebabkan oleh

'.-'.: .;nt.\ bereplikasi melalui croteinnva atau disebut dengan negri bcdies. {Gu-naw'ardena dan

" .i' --,::. 2007)

Hasrl vaksinasi Rabies dihalap maflrpu mengikat virus Rabies sehingga tanggap kebal dapat

,r-- i: ;' Berbagai pengujian Rabies dari ikatan antibodi dengan antigen seperti histopatologi, FAT dan

,,;irliisiuLiiaiitisiii iiieiupakaii ieaksi ariiibodi iabe] iJjiE irraliipr..i iileiitsikai aiiiigcii.jiiiiiitia positii

^ J ;: s :ai dengan jenis bahan kimia yang digunakan. fJohnson et al., 2002) .

" -' ,: ,,:nria yang digunakan pada pengujian irnunohistocltemistrT' seperti misalnya bahan DAB fJ,-?

'en:ene) hasil yang didapat bila rekasi positif yaitu berwarna coklat, dan bahan AEC hasilnya

'",r--.ij-:: rnerah. Pada pengujian IHC dibutuhkan antisera baik yang berasal dar1 policlonal matpttn

-t!
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Perbedaan dari kedua antisera ini sangat jelas, baik dari cara pembuatan maupun kemampuan

firnr p€lgikatan antigen. Pada antisera darr policlonal didapat cirmpuran epitop dari antigen dan

dlcrmu{an untuk mendeteksi denaturasi protein. Padamonaclonal didapat satu epitop dari antigen, sangat

!e$p. nngtat homogenitasnya sehingga hasilnya sangat spesifik dan sensitif. Tetapi dmi segi

pmri:.:cmn)'a antisera policlona! lebih muCah dan rnurah untuk dilakukan sehingga dapat dipakai

ri*g".r: dternatif antisera. fl-ipman et a|.,2005).

Tujuan

Unruk mendapatkan poliklonal rabies dari vaksin hewan maupun vaksin manusia sebagai

rtn'-rmibila monoklonal antisera rabies sulit didapat.

Materi dan Mefode

hflmr drn metode mengikuti caraLeenaars dan Hendriksen (2005) :

..:r":rrfikan lirna ekor keiinci sehagai bahan percobaan 5'mg terdiri dari:

}rla i2) ekor untuk penyuntikan vaksin Rabisin dengan kode HT dan CH; Dua (2) ekor untuk

n:r_runtikan vaksin Verorab dengan kode AB dan CK.

imr t I) ekor untuk kontrol normal.

: i:riakuan penyuntikan vaksin pada hewan cotra (keiinci) <iengan ciosis 0,25 cciekor untuk

:rcndapatkan hiperimun senrm selama enam (6) bulan dari bulan Pebruari sarnpai Juli 2010 sebagai

:crli-ut:

r Tanggal 12 Pebruari 2010, penyuntikan vaksin (h0)

: Tanggal 5 Maret 2010, bostsr I (h21)

; Tanggal 26 Maret 2010, boster II (l1.Z)

: Tanggal 10 April 2010, boster III (h57)

r Tanggal 28 Juni 2010, bosterlV (h136)

: Tanggal 12 Juli 2010, panen antisera (h150)

3 l:ngujian hasil titel antisera dilakukan tanggal l0 Agustus 2010 dengan metode Imnnohistochemistry

n: --S-{B D,4B Produksi DACO Cytomation.

Gambar 1. Peralatan dan bahan pengujian IHC rabies



Ilasil dan Pembahasan

Fcngujian hasil titer antisera dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2010 dengan metode IHC

lrElrnken kit LSAB dengan pewarnaan DAB. Titer yang digunakan 1:100, 1:200, 1:400, konffol

I

lff Cm kontrol positif 166lA9 pada titer 1: 100. FIasil pengujian didapat sebagai berikut:
;

h t.100, hasil positif didapat warna coklat (+++)

b t :00. hasil positif didapat warna coklat muda (++;

b I 4O0. hasil positif didapat tipis warna coklat muda(+)

h pesruf, hasi! posi+jf dida.pat yv?!rr!a coklat (+++)

Id Degdt hasil negatif tidak ada warna coklat (-)

h63e kesimpulan titer antisera pengujian yang terbaik pada titer 1:100.

iiemuriian pa<ia tanggai 7 Oktober 20i0 diiakukan pernakaian antisera policional tienga:r titer

nm usebut pada no. Epidemiologi 366 (1) dan 405 (1. 2) dibandingkan dengan hasil pembacaan

hntogi pewarnaan H&E hasil yang didapat tercantum dalam tabel 1.

rut HasilpewarnatmH&E.
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Gambar 2.Positif hasil IHK pada no. Epi 3661fi poliklonal (coklat)

hb pnunaan H&E hasil yang didapat adalah positip negri bodies dan negatip negri bodies. Dengan

rf-qa warna DAB baik pada pemakaian untisera policlonal menunjukkan adanya ikatan antara

dot dengan antigen pada organ sehingga hasil yang didapat positif Rabies.

j)+litlotwl

diIernukarl t r t' gr ! ht.a.l it s

riit*rnirkan uegr i hr s*f i c';

lidak riitcrrruk a* rr'g.r'i htirtir,,

-J-



PERFUSTAKAAf,,J

BAIAI F€SAR VETERii'|ER

ft4AR0S

, .- ,,,= lmttnohistochemistr.v hasilnya lebih spesifik dan sensitif dibanding dengan pengujian

xr1mq:ui .,a 'I'alaupun antisera yang digunakan policlonal tetapi hasilnya tidak berbeda dengan

l "'- ri.:i l:txsera monoclonal. Tetapiperludiingatbah*a arrtisercpoliclons! titernyatidakbertahan

ouuie : -rjr ;,iri: rurun) dan pemakaiannya yang terbaik hanya empat bulan, lebih dari itu titer menruun

il erd: ij-i.-:i" kurarrg baik. Itu disebabkan karena sifat darj antisera policlonal yang tidak stabil dan

g1pu -,.rdr, *rpmar 20A5). Tetapi untuk alternatif dan pengujian terbatas pemakaian antisera policlonsl

Etr : - : : -: -'{en karena mudah dan rnurah ';nrdi mendapatkanxl'a.

Kesimpulan dan Saran

::r::u;mn antisera poliklonal rabies _yang dihasilken dari dua jenis vaksin rabies hew'an dan

Erulr,;,i,r :,.rEan nter untuk pengujian adalah i : 100 dengan keuntungan mrnah dan mudah sehingga

Eur&rE r di .:; oltei-natif bila tidah tersedia antibodi rnonoklonal.
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